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ABSTRACT

The use of wood harvesting equipment really hedpspanies to achieve th
goals, which are tspeed up the process of implementing work, carrgia
types of work that cannot be done by human labad, this is done for reasa
of the sustainability of logging operations, labnitations, safety and quali
factors of logging results. Therefain order to achieve the goal, it is neces:
to select tools that are appropriate, quality ancaiccordance with the worki
conditions. The selection of inappropriate toolsa@sult in the failure t
achieve the expected goals and can cause damaihe tools and damage
the area. In the process of logging carried ou?P&t RAPP on a fully mechani
system uses different logging tools. Each toobgging activities has its ov
disadvantages and advantages. Therefore, it isgsarg to conductesearcl
on the comparison of productivity and quality afrsp from logging using
excavator attachmant shearhead and an excavata@clthant harvester «
Eucalyptus sp. Based on the results of the tedysisacarried out, it was foul
that the averag productivity of the CAT 320D excavator with aid4Dyma>
shearhead attachment of 19.98 m3/h was greatertth@productivity of the C/
320D excavator with an SP661e harvester attachrokh0.18 m3/h. As for t
percentage of standard compliance he stump results from the felling of
CAT 320D excavator with the sp661e harvester attemit of 93.33%, great
than the CAT 320D excavator with a 14 in" Dymaxashead attachment
92.00%
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ABSTRAK

Penggunaan peralatan panen kayu bbeaar membantu perusahaan ment
tujuan mereka, yaitu mempercepat proses pelaksaekanjaan, melaksanal
jenis pekerjaan yang tidak dapat dilakukan olelageanmanusia, dan hal
dilakukan demi keberlanjutan egasi penebangan, keterbatasan tenaga
faktor keamanan, dan kualitas hasil penebanganh ®&rena itu, untt
mencapai tujuan tersebut, diperlukan pemilihanyaag sesuai, berkualitas, (
sesuai dengan kondisi kerja. Pemilihan alat yardpkti segai dape
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan gdragapkan dan daj
menyebabkan kerusakan pada alat serta kerusakangped. Dalam pros
penebangan yang dilakukan di PT. RAPP pada sistezskamis penu
menggunakan alat-alat penebangan yaedpeda. Setiap alat dalam kegi
penebangan memiliki kelebihan dan kelemahan masiagjng. Oleh karena i
diperlukan penelitian perbandingan produktivitas daualitas tunggul de
penebangan menggunakattachment shearheadxcavatordan attachmer
harvesterexcavatorpadaEucalyptus spBerdasarkan hasil analisis uji yi
dilakukan, ditemukan bahwa produktivitas redta excavator CAT 32(
dengamattachment shearheddymax 14 in" sebesar 19,98 m3/jam lebih tir
daripada produktivitas excavator CAT 320D dengdatachment harvester
SP661e sebesar 10,18 m3/jam. Adapun persentaséukepastandar ha
tunggul dari penebangan excavator CAT 320D dendtathanent peman
SP661e sebesar 93,33%, lebih tinggi daripada et@ma@AT 320D denge
attachment pisau pemotong Dymax 14 in" sar 92,00%
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1. Pendahuluan dan shear head, alat pemanenan full mekanis

Hutan merupakan sumber daya alam yang digunakan pada sektor di PT. RAPP. Peralatan
dapat diperbaharui dan dapat dimanfaatkan pada kegiatarharvestingterutama pada alat
oleh masyarakat baik hasil hutan kayu maupun berat ataufull mekanis dibeberapa sektor
hasil hutan non kayu yang sangat bermanfaat diperlukannya perbandingan terkait
bagi manusia. Hutan Menurut Undang-undang produktivitas alat dan kualitas tunggul hasil
Nomor 41 Tahun 1999 adalah suatu kesatuankinerja alat sebagai landasan untuk
ekosistem berupa hamparan lahan berisi dilakukkannya evaluasi pada kegiatan
sumber daya alam hayati yang didominasi penebangan. Peralatan pemanenan kayu yang
pepohonan  dalam persekutuan alam sudah ada perlu dilakukan evaluasi (Jumro,
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak 2016).

dapat dipisahkan. Keberadaan HTI secara Produktivitas penggunaan alat
langsung akan mempengaruhi kondisi sosial pemanenan kehutanan sangat penting untuk
dan ekonomi masyarakat di sekitarnya menentukan  penggunaan optimum alat

Hutan Tanaman Industri (HTI) pemanenan kayu, serta pemilihan alat yang
dibangun untuk meningkatkan potensi dan tidak tepat akan menyebabkan tujuan yang
kualitas hutan produksi dalam pemanfaatan diinginkan dalam pemanenan hasil hutan kayu
hasil hutan kayu yang dapat dilakukan dengan tidak akan tercapai. Tiap alat yang digunakan
satu atau lebih sistem silvikultur, sesuai dengan untuk  kegiatan  penebangan  memiliki
karakteristik ~ sumberdaya hutan dan kekurangannya masing-masing, oleh karena itu
lingkungannya (Gaol, 2023). Menurut perlu adanya penelitian mengenai
Peraturan Pemerintah No 6 Tahun 2017, lahan perbandingan produktivitas (Mujetahid, 2008).
yang dicanangkan untuk pengembangan HTI Menurut Sutrisna (2017), menyatakan
adalah lahan yang telah terdegradasi atau laharbahwasanya, Tunggul pohon adalah sisa bagian
kritis dengan tingkat kesuburan tanah yang pangkal batang pohon yang telah ditebang,
relatif rendah atau marginal. Tingginya dengan akar yang masih tertanam di tanah.
kebutuhan akan produk kayu seperti kertas dan Akar tanaman cenderung tertarik pada tunggul
meubel diharapkan dengan adanya HTI dapatyang membusuk karena kaya akan hara dan
menjadi jawaban dalam memenuhi kebutuhan memiliki kelembaban tinggi, meskipun hal ini
tersebut (Hutahuruk, 2022). dapat meningkatkan risiko infeksi oleh patogen

Perusahaan ini membutuhkan bahan seperti jamur ganoderma. Sehingga di
baku yang berasal dari kayu untuk diolah butuhkannya penlitian terkait perbandingan
menjadi pulp dan jenis yang digunakan sebagai Kualitas tunggul hasil kinerja penebangan
bahan baku pulp adalah tanamakcacia menggunakan antaslhearheadlanharvester
crassicarpadan Eucalyptus Kebutuhan pasar
kayu sebagai bahan pulp semakin meningkat 2. Metode Penelitian
karena adanya perkembangan teknologi dalam2.1. Waktu dan Tempat
pengolahan pulp menjadi rayon (benang). Oleh Penilitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
karena itu, perusahaan harus selalu 2024 sampai Agustus 2024. Lokasi penelitian
meningkatkan dan menjaga kualitas produksi di PT RAPP, Sektor Teso, Kecamatan Gunung

yang dihasilkan (Fiber, 2021). Sahilan, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Menurut Jumro (2016), bahwasanya 2.2. Alat dan Bahan Penelitian
Harvesting di PT. RAPP menggunakan 2 Alat yang digunakan pada penelitian yaitu

sistem pemanenan, yaitu sistem full mekanis Excavator CAT 320Dattachment shearhead
dan semi mekanis. PT. RAPP tercatat pada attachment harvestergopwatch kalkulator,
tahun kini sudah beralih menggunakan full kamera, form study, dan alat tulis.

mekanis dalam kegiatan pemanenan. Beberapa  Bahan penelitian yang digunakan adalah
contoh dari alat full mekanis adalah harvester Eucalyptus sp yang telah tertanam pada
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kompartemen atau areal pada sektor teso.bebeda diperbandingkan untuk mengetahui
Sampel untuk penebangan produktivitas alat apakah ada perbedaan nilai yang diperoleh dari
attachment shearhead dan attachment dua kelompok pengukuran.
harvestemmelakukkan penebangan pada pohon
yang sehat dan masih berdiri tegak pada 3. Hasil dan Pembahasan
kompartemen. Kompartemen yang digunakan 3.1.Produkstivitas Tebangan
pada penelitian ini yaitu G003,G039, dan D048 Pengambilan data primer kegiatan
penebangan menggunakan attachment penebangan pada Excavator CAT 320D
shearhead serta untuk kompartemen F024, attachment shearheadymax 14 in” dan
F025, dan G012 menggunakan wttachment Excavator CAT 320Dattachment harvester
harvester sp66le dengan cara menghitung waktu per
2.3.Prosedur Penelitian siklus kegiatan penebangan, Waktu yang
Pengambilan data menggunakan data dihitung dalam pengambilan data hanya waktu
produktivitas dan kualitas tunggul.  efektif yaitu ketika alat bekerja.
Pengambilan data primer dilakukan dengan Tabel 1 Rekaptulasi Rerata Produktivitas
cara mengamati, menghitung jumlah tebangan Hasil Tebangan Excavator CAT 320D
dan mencatat waktu penebangan yang Attachment Shearhead Dymax 14in” dan
dilakukan menggunakan excavator attachment Excavator CAT 320D Attachment Harvester
shearhead dan harvester. Pengambilan datasp66le

primer dilakuan pengamatan pada pagi hari, B ate Tk bl
siang hari dan sore hari diwaktu efektif, Unit Kompattemen i et Reata
pengambilan data primer dilakukan empat kali e Dy Soer S
pengulangan dengan mengamati 3 .. Go® 2,68 2115 2075 2118
kompaftemen_- _ D048 198 1913 1908 1933
Pengambilan data kualitas tunggul dengan Fo24 06 1013 988 1021
cara pengambilan sampel 150 tunggul secara marvester F023 1025 578 963 988
berkala untuk mewakili setiap kompertemen Gor 103 1048 1010 1043
yang telah di kerjakan. Menurut Suparto BerdasarkanTabel 1 rekaptulasi rerata

(1987), intesitas keterbukaan lahan yang produktivitas hasil tebangan menggunakan
dihasilkan  penebangan  yaitu  10-80%. attachment shearhead dan attachment

Berdasarkan  penelitian ~ tersebut maka harvester pada produktivitas hasil tebangan
pengambilan sampel dilakukkan secara random menggunakamttachment shearheaghemiliki

sampling, dengan mengamati tunggul secara rerata teringgi pada kompartemen G039 dengan
langsung dikompartemen setelah rerata produktivitas 21,18 m3/jam. Pada
dilakukkannya penebangan. Kriteria kualitas kompartemen G039 terdapat produktivitas
tunggul pada hasil tebangamttachmant tertinggi pada pagi hari yaitu 21,63 m3/jam.

shearhead cm darattachmant harvesteaitu Produktivitas hasil tebangan menggunakan
10 cm. Penelitian menggunakamarveste attachment harvestenemiliki rerata tertinggi

dilakukan di kompatemen F024, F025, dan pada kompartemen G012 dengan rerata
G012 serta pengambilan menggunakan produktivitas 20,43 m3/jam. Pada kompartemen
shearhead di lakukan pada kompartemen G005,G012 dengan 3 waktu pengamatan yang efektif
G039, dan DO048. Selanjutnya hasil data terdapat bahwasanya pagi hari memiliki

produktivitas dan kualitas tunggul hasil produktivitas tertinggi yaitu 10,73.
penebangan menggunakan peralatan yang
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Gambar 1. Grafik Statistik Rekaptulasi Produktivitas

Perbandingan produktivitas pada rerata
penebangan menggunakan attachment
shearhead dan attachment harvester terdapat
perbedaan dari segi produktivitas, terutama
pada rerata produktivitas dikompartemen G039
lebih tinggi dibandingkan produktivitas hasil
tebangan attachment  harvester. Pada
pengamatan waktu yang efektif memiliki
perbedaan  hasil  produktivitas  terdapat
pengamatan pagi hari secara keseluruhan dari
hasil tebangan attachment shearhead dan
attachment harvester dibandingkan
pengamatan pada siang hari dan sore hari.

Menurut Gaol (2023), produktivitas alat
dipengaruhi oleh waktu efektif yang tersedia
dan kecepatan penebangan. Waktu pengerjaan
pada kedua alat terdapat 12 jam kerja.
Produktivitas yang diperoleh tiap alat berbeda,
pada alat excavator CAT attachment shearhead
Dymax 14in” diperoleh rata-rata pada 3
kompartemen terdapat G039 memiliki rata-rata
produktivitas 21,18 m?*/jam. Berdasarkan hasil
pengamatan dengan waktu efektif terdapat
pebedan pada penamatan siang hari dan sore
hari, pada pagi hari memiliki rata-rata
produktivitas di ketiga kompartemen dengan
salah satu produktivitas pada pagi hari tertinggi
yaitu 21,63 m?*/jam.

Berdasarkan hasil penelitian Amadi (2023),
lama masa kerja operator memiliki dampak
terhadap produktivitas alat. Operator dengan
pengalaman kerja yang lebih lama umumnya
memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai teknik pengoperasian, efisiensi kerja,
serta pemeliharaan alat, sehingga dapat
memaksimalkan produktivitas alat berat.
Sebaliknya, operator dengan pengalaman yang

lebih singkat cenderung masih dalam tahap
adaptasi terhadap berbagai kondisi lapangan,
penguasaan kontrol alat, dan respons terhadap
kendala teknis, yang berpotensi menyebabkan
waktu kerja yang lebih lama dan hasil yang
lebih rendah. Dengan demikian, pada penelitian
ini pengamatan waktu yang efektif memiliki
penurunan dan kenaikan yang di dasarkan oleh
operator dan unit penebangan.
3.2.Kualitas Tunggul Hasil Penebangan
Pengambilan data kualitas tunggul
menggunakan sampel 150 tunggul pada hasil
tebangan unit excavatoiICAT attachman
shearheaddan attachmant harvesterKriteria
pengamatan hasil tebangan yaitu tunggul 5 cm
hasil tebanganattachman shearheaddan
tunggul 10 cm berdasarkan hasil tebangan
attachmant harvester Pengamatan hasil
kualitas tunggul mengamati hasil tebangan
yang telah lewat dari kriteria yang telah
ditentukan oleh perusahaan.
Tabel 2 Data Kualitas Tunggul Hasil
Penebangan Excavator CAT SH-209 dengan
Attachmant Shearheddymax 14 ini.

Kriteria

Kompartemen Sampel Standar Sesual %
Tunggul Standar
Tunggul
G005 150 5¢cm 137 91,33%
G039 150 5¢cm 141 94,00%
D048 150 5¢cm 136 90,67%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
kualitas tunggul hasil tebangan excavator CAT
SH-602 attachment shearhead Dymax 14 in”.
Pada kompartemen GOO05 terdapat tunggul
sesuai standar 137 tunggul dengan persentas2
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91,33%, pada kompartemen GO39 terdapat Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
tunggul standar 141 tunggul dengan persentasenilai signifikansi sebesar 2,13 > 0,05, schingga
94,00%, dan kompartemen DO048 terdapat dapat disimpulkan terdapat homogenitas.
tunggul standar 136 tunggul dengan persentaseBerdasarkan kriteria uji Ho ditolak jika t hitung
90,67%. Berdasarkan data padabel 2 > t tabel atau t hitung < - t tabel. Berdasarkan
kompartemen G039 memiliki persentase Tabel 4 diperoleh nilai t hitung 15,77 dan nilai
kesesuaian standar tunggul tertinggi dengan t tabel 2,13 jadi t hitung lebih besar dari t tabel
persentase 94,00% dan persentase keseuaiamaka Ho di tolak Ha diterima. Berdasarkan
standar tunggul terendah pada kompartemen hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata rata
D048 dengan persentase 90,67%. produktivitas excavator CAT SH-602 dengan
Tabel 3 Data Kualitas Tunggul Hasil attachment shearhead berbeda nyata dengan
Tebangan Excavator CAT HV-2@&tachment rata-rata produktivitas excavator CAT HV-209

Harvestersp66le dengan attachment harvester.
Sampel i@ Tabel 5. Analisis T-test Kualitas Tunggul Hasil
Kompartemen . oqul Tssiggi; Standar 7 Penebangan  Excavator =~ CAT  SH-602
Attachment Shearhead Dymax 14 in” dan
6005 10 >em 8T oL Excavator CAT HV-209 Attachment Harvester
G039 150 5cm 141 94,00% sp661e
D048 150 5com 136 90,67%
Nil Rat
Bada kompartemen F024 terdapat tunggul 3 Rata- [1)32;‘;? ‘ :liliﬁ . o
sesuai standar 139 tunggul dengan persentase JenisAlat " @) a Per
92,67%, pada kompartemen F025 terdapat -nsi bed
tunggul standar 138 tunggul dengan persentase Shemhead 138 —
92,00%, dan kompartemen GO12 terdapat 4 513 -0.93% ,
tunggul standar 143 tunggul dengan persentase Harvester 14 - ' -
95,33%. Berdasarkan data pada Tabel 3 9
kompartemen G012 memiliki persentase Keterangan®s Berbeda tidak nyata pada taraf uji 0,05

kesesuaian standar tunggul tertinggi dengan
persentase 95,33% dan persentase keseuaian
standar tunggul terendah pada kompartemen
F025 dengan persentase 92,00%.

3.3. Analisis Data Hasil Pengukuran

Tabel 4 Analisis T-test Data Hasil
Produktivitas Tebangan Excavator CAT SH-
602 Attachment Shearheddymax 14 in” dan
Excavator CAT HV-20Rttachmant Harvester
sp66le

Deraj Rata-

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan nilai
signifikansi sebesar 0,213 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan terdapat homogenitas.
Berdasarkan kriteria uji Ho ditolak jika t hitung
> t tabel atau t hitung < - t tabel. Berdasarkan
Tabel IV.10 diperoleh nilai t hitung - 0,93 dan
nilai t tabel 2,13 jadi t hitung lebih kecil dari t
tabel maka Ho diterima Ha ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa rata-rata persentase kesesuaian standar
kualitas tunggul excavator CAT SH-602 dengan

at :'g':ﬂk . ata attachmant shearhead tidak berbeda nyata
Jenis Alat  Rata-rata SB‘(?;’S) s Perbe dengan rata-rata persentase kesesuaian standar
daan kualitas tunggul excavator CAT HV-209
Shearhea dengan attachmant harvester.
Produktivitas ¢ 19,98 15,
Tebangan 4 213 77* 980
Harvester 10,18
Keterangan: *: Berbeda nyata pada taraf uji 0,05
©@®@ Jurnal Hutan Tropika — Vol 20 (1): 66-72 70
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Tabel 6. Analisis Varians Pengaruh Waktu
Terhadap Produktivitas Menggunakan
Excavator CAT SH-602 Attachment Shearhead
Dymax 14 in” dan Excavator CAT HV-209
Attachment Harvester sp661e

Sumber Derajt  Jumlah  Kuadrat FHitng F.Tabel
Keragaman ~ Bebas  Kuadrat  Total 0,05
Perlakua 5 17353 U100 507 2%

Alat 1 17287 17287 259357 39

Waktu 2 6,5 32 48 3
Alat X Waktu 2 017 0, 00 3

Error 66 439¢ 0,67

Total 1 17793

Keterangan: *: Berbeda nyata pada tarif uji
ns: Tidak berbeda nyata pada tarif uji 0,05

Pada penelitian ini data diambil dengan 12
pengulangan pada masing-masing perlakuan
dengan total data sebanyak 36 menggunakan 6
perlakuan  terhadap alat yang sama.
Berdasarkan dari perhitungan, diketahui bahwa
F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka berdasarkan hasil analisis
varian menunjukkan bahwasanya hasil dari
analisis varian menunjukkan bahwa faktor
perlakuan berbeda nyata dengan nilai F Hitung
520,71 > 2,35. Kemudian analisis varian
menunjukkan bahwa faktor waktu berbeda
nyata dengan nilai F Hitung 4,89 > F Tabel
3,14. Serta untuk analisis varian faktor alat dan
waktu tidak berbeda nyata dengan nilai F
Hitung 0,09 <F Tabel 3,14.

4. Kesimpulan
a. Berdasarkan hasil analisis uji yang

. Berdasarkan

dilakukan bahwasanya berbeda nyata dan
didapatkan rata-rata produktivitas excavator
CAT 320D dengan attachment harvester
sebesar 10,18 ms3/jlam lebih kecil
dibandingkan dengan produktivitas
excavator CAT 320D dengan attachment
shearhead sebesar 19,98 m3/jam.

hasil analisis uji yang
dilakukan bahwasanya tidak berbeda nyata,
dengan rata-rata persentase kesesuaian

dibandingkan dengan produktivitas
excavator CAT 320D dengan attachment
shearhead sebesar 92,00%

. Berdasarkan hasil analisis uji produktivitas

pada waktu yang berbeda didapat
bahwasanya excavator CAT 320D dengan
attachment shearhead berbeda nyata
terhadap excavator CAT 320D dengan
attachment harvester. Bahwasanya waktu
yang berbeda memiliki pengaruh terhadap
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